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Abstrak. This This study aims to analyze the influence of organizational climate, teacher work spirit, and
teacher performanceon the quality of education at Private Islamic Senior High Schools in Selong District, East
Lombok. This type of research is associative quantitative with a survey approach. The analysis technique uses
multiple linear regression through the assistance of SPSS software. The research sample consisted of 156
teachers selected through proportional random sampling techniques from a population of 256 teachers. The
results of the study indicate that organizational climate and work spirit have a positive and significant effect
on the quality of education, while teacher performance does not have a significant effect. This study concludes
that improving the quality of education can be achieved through improving the organizational climate and
increasing teacher work spirit.
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I. PENDAHULUAN

Mutu pendidikan merupakan elemen penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yakni
mencerdaskankehidupanbangsa dan mengembangkan potensi peserta didik secaraoptimal. Dalam konteks madrasah,
terutama madrasah swasta, mutu pendidikan menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan penyelenggaraan
pendidikanyang mencakup input, proses, dan output pembelajaran. Ditengah tuntutan zaman yang semakin kompleks,
peningkatan mutu pendidikan di madrasah tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga mencakup
penguatan manajemen kelembagaan, profesionalisme guru, serta iklim kerja yang mendukung.

Di Kecamatan Selong, Lombok Timur, keberadaan Madrasah Aliyah Swasta memiliki kontribusi signifikan
dalam penyediaan layanan pendidikan [slam menengah. Beberapa madrasah telah berhasil mencapai akreditasi A,
namun secara umum masih terlihat adanya disparitas mutu antar satuan pendidikan. Perbedaan ini dapat ditelusuri
dari berbagai aspek internal yang memengaruhi efektivitas penyelenggaraan pendidikan di madrasah, termasuk
pengelolaan organisasi, motivasi kerja guru, dan kualitas pelaksanaan tugas-tugas keguruan. Variasi dalam hasil
belajar siswa, kedisiplinan tenaga pendidik, serta efektivitas pembelajaran menjadi gejala nyata yang menunjukkan
perlunya kajian lebih mendalam.

Berbagai penelitian mengenai faktor iklim organisasi terbukti memiliki pengaruh kuat terhadap performa
lembaga pendidikan. Iklim organisasi yang sehat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, mendukung
kolaborasi antarguru dan manajemen madrasah, serta meningkatkan rasa memiliki terhadap lembaga. Semangat kerja
guru, yang mencerminkan motivasi, keikhlasan, dan antusiasme dalam menjalankan tugas, menjadi modal utama
dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna. Sementara itu, kinerja guru, yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, merupakan indikator utama dalam mengukur kualitas proses pendidikan.
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Meskipun masing-masing faktor tersebut telah banyak diteliti secara parsial, masih sedikit kajian yang secara
simultan meneliti ketiga variabel tersebut secara terpadu dalam konteks madrasah swasta, khususnya di daerah seperti
Kecamatan Selong. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna mengetahui sejauh mana pengaruh
iklim organisasi, semangat kerja guru, dan kinerja guru terhadap mutu pendidikan secara bersama-sama. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan kebijakan dan strategi peningkatan mutu pendidikan yang
lebih efektif, terutama bagi pimpinan dan pengelola Madrasah Aliyah Swasta di wilayah tersebut.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang
bertujuanuntuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara dua ataulebih variabel. Dalam hal ini, variabel independen
terdiri dari iklim organisasi, semangat kerja guru, dan kinerja guru, sedangkan variabel dependennya adalah mutu
pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena dinilai tepat untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan secara statistik,
serta untuk menggambarkan seberapa besar kontribusi masing-masing variabel terhadap peningkatan mutu pendidikan.

Penelitian dilakukan pada Madrasah Aliyah Swasta yang berada di wilayah Kecamatan Selong, Kabupaten
Lombok Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang mengajar di 9 Madrasah Aliyah Swasta yang
aktif, dengan jumlah total 256 orang. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan (error margin) sebesar 5%, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 156 guru. Teknik pengambilan
sampel menggunakan metode proportional random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak berdasarkan
proporsi jumlah guru di masing-masing madrasah, agar distribusi sampel tetap representatif.

Teknik pengumpulan data utama yang digunakan adalah angket (kuesioner) tertutup dengan skala Likert 1-5,
yang mencakup indikator-indikator untuk masing-masing variabel penelitian. Instrumen disusun berdasarkan teori
yangrelevan dantelah melaluiujivaliditasdan reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan mengorelasikan setiap item
dengan skor total, sedangkan uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen yang
digunakan dinyatakan valid dan reliabel setelah diuji pada responden terbatas.

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Sebelum dilakukan
analisis, data terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas (untuk mengetahui distribusi
data), uji multikolinearitas (untuk menghindari korelasi antar variabel independen), dan uji heteroskedastisitas (untuk
memastikan homogenitas varians). Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22.0.

Penggunaan regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh simultan dan parsial dari ketiga
variabel independen terhadap mutu pendidikan. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memberikan gambaran yang
komprehensif tentang sejauh mana iklim organisasi, semangat kerja, dan kinerja guru berkontribusi terhadap
pencapaian mutu pendidikan di madrasah.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh iklim organisasi (X1), semangat kerja guru (X2), dan kinerja guru (X3) terhadap mutu pendidikan (Y).
Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22.0 setelah data terlebih dahulu diuji melalui uji
validitas, reliabilitas, danasumsiklasik. Berdasarkan pengolahandata terhadap 156 responden guru Madrasah Aliyah
Swasta di Kecamatan Selong, diperoleh hasil sebagai berikut:
Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Mutu Pendidikan

Hasil uji t menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu pendidikan,
dengan nilai signifikansi 0,004 dan koefisien regresi sebesar 0,180. Temuan ini menunjukkan bahwa iklim organisasi
yang baik mampu mendorong terciptanya lingkungan belajar yang efektif dan profesional. Iklim organisasi yang
dimaksud meliputi kondisi kerja yang nyaman, hubungan kerja yang harmonis antarwarga sekolah, komunikasi yang
terbuka antara guru dan pimpinan, serta adanya rasa aman dan kepercayaan dalam pelaksanaan tugas. Guru yang
merasa dihargai dan didukung oleh lingkungan kerja akan lebih termotivasi untuk meningkatkan kualitas
pengajarannya, yang pada akhirnya berkontribusi pada mutu pendidikan.
Pengaruh Semangat Kerja Guru terhadap Mutu Pendidikan

Hasil uji t juga menunjukkan bahwa semangat kerja guru memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap
mutu pendidikan, dengan nilai signifikansi 0,000 dan koefisien regresi sebesar 0,272. Ini merupakan koefisien
tertinggi di antara variabel bebas lainnya, menandakan bahwa semangat kerja merupakan faktor dominan dalam
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meningkatkan mutu pendidikan. Semangat kerja mencerminkan motivasi, antusiasme, serta kesediaan guru untuk
bekerjakerasdan terus berkembang. Guruyang memiliki semangatkerja tinggi akan lebih giat dalam mempersiapkan
pembelajaran, lebih aktif berinovasi, serta memiliki komitmen yang kuat terhadap kemajuan peserta didik dan
lembaga.

Faktor-faktor yang meningkatkan semangat kerja antara lain adanya kepuasan kerja, pengakuan dari atasan,
peluang pengembangan karier, serta lingkungan kerja yang mendukung. Dalam konteks madrasah swasta, semangat
kerja juga sering kali didorong oleh faktor religiusitas dan keikhlasan dalam mengajar. Hal ini selaras dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa semangat kerja berkontribusi nyata dalam menciptakan suasana pembelajaran
yang berkualitas dan humanis.

Pengaruh Kinerja Guru terhadap Mutu Pendidikan

Berbeda dari dua variabel sebelumnya, kinerja guru tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
mutu pendidikan. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,315, dengan koefisien regresi sebesar 0,074. Meskipun
arah hubungannya positif, namun secara statistik tidak cukup kuat untuk dinyatakan signifikan. Hasil ini memberikan
pemahaman bahwa kinerja guru, sebagaimana diukur dalam penelitian ini (berdasarkan administrasi pembelajaran,
kehadiran, pelaksanaan tugas, dan disiplin), belum mencerminkan kontribusi langsung terhadap mutu pendidikan.

Ada beberapa kemungkinan yang menyebabkan lemahnya pengaruh kinerja guru terhadap mutu pendidikan:
a. Pengukuran kinerja yang lebih menekankan aspek formal (administratif) dibandingkan aspek substantif (pedagogis
dan psikologis).

b. Kinerja guru mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti beban kerja, dukungan manajerial, atau
ketersediaan sarana prasarana yang tidak dikontrol dalam penelitian ini.

c. Tidak adanya instrumen yang menangkap secara detail dimensi kualitas interaksi guru dan peserta didik, inovasi
pembelajaran, serta refleksi profesional guru.

Pengaruh Simultan Iklim Organisasi, Semangat Kerja, dan Kinerja Guru terhadap Mutu Pendidikan

Hasil uji F pada model regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara simultan ketiga variabel independen
(iklim organisasi, semangat kerja, dan kinerja guru) berpengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan. Ini berarti
bahwa meskipun secara parsial kinerja guru tidak berpengaruh signifikan, namun secara bersama-sama ketiganya
memiliki kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan. Nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan besamya
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, nilai R? cukup tinggi, yang menandakan
bahwa model yang digunakan mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam mutu pendidikan.

Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa upaya peningkatan mutu pendidikan di madrasah harus
difokuskan pada penciptaan iklim organisasi yang sehat dan peningkatan semangat kerja guru. Perbaikan manajemen
kelembagaan, komunikasi yang transparan, pemberian penghargaan, serta pembinaan motivasi kerja dapat menjadi
strategi utama. Adapun untuk kinerja guru, perlu dilakukan evaluasi terhadap sistem penilaiannya agar lebih
menekankankualitas pembelajaran daripada sekadar pemenuhan tugas administratif. Hasil ini juga memperkuatteori-
teori terdahulu yang menempatkan faktor psikologis dan sosiologis (seperti iklim dan motivasi) sebagai penentu
keberhasilan lembaga pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan tidak cukup hanya melalui
peningkatan saranafisik ataukurikulum, tetapi juga memerlukan pembinaan sumber dayamanusia yang komprehensif
dan berkelanjutan.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut: Iklim organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu pendidikan di Madrasah
Aliyah Swasta Kecamatan Selong. Hal ini menunjukkan bahwa suasana kerja yang kondusif, hubungan interpersonal
yang harmonis, komunikasi yang terbuka antara guru dan pimpinan madrasah, serta struktur organisasi yang jelas dan
suportif, berkontribusi secara nyata terhadap meningkatnya mutu layanan pendidikan. Guru yang merasa dihargai dan
nyaman dalam lingkungan kerjanya akan lebih bersemangat dalam mengajar dan membimbing siswa, sehingga
berdampak langsung terhadap kualitas pembelajaran. Semangat kerja guru juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap mutu pendidikan, bahkan menjadi variabel yang paling dominan dalam penelitian ini. Guru yang memiliki
motivasi tinggi, rasa tanggung jawab, keikhlasan dalam bekerja, serta dedikasi terhadap tugas dan peserta didik, akan
menciptakan lingkungan belajar yang aktif, produktif, dan menyenangkan. Semangat kerja yang tinggi juga
berkorelasi dengan keinginan guru untuk terus belajar dan mengembangkan kompetensinya, yang pada gilirannya
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berpengaruh pada pencapaian tujuan pendidikan di madrasah. Kinerja guru dalam penelitian ini tidak menunjukkan
pengaruh signifikan secara statistik terhadap mutu pendidikan. Meskipun secara deskriptif kinerja guru dalam aspek
formal—seperti penyusunan perangkat pembelajaran, kehadiran, dan pelaksanaan tugas administratif—tergolong baik,
namun dimensi tersebut belum cukup mencerminkan kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan secara nyata.

Hal ini menunjukkan perlunya evaluasi lebih mendalam terhadap indikator penilaian kinerja guru agar mencakup

kualitas proses pembelajaran, interaksi dengan siswa, dan inovasi dalam metode mengajar. Secara simultan, iklim
organisasi, semangat kerja, dan kinerja guru bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap mutu

pendidikan. Artinya, peningkatan mutu pendidikan tidak cukup dilakukan dengan intervensi pada satu aspek saja,

tetapi memerlukan pendekatan menyeluruh yang mencakup perbaikan dalam sistem manajemen organisasi,

peningkatan motivasi internal guru, serta penguatan kualitas dan relevansi penilaian kinerja. Ketiga variabel tersebut
saling melengkapi dan menjadi komponen penting dalam membentuk ekosistem pendidikan yang unggul dan

berkelanjutan.
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